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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa
kelas V di SD Negeri 200214 Padangsidimpuan. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa,
dan bagaimana strategi yang digunakan guru dalam dalam meningkatkan minat belajar siswa V SD
Negeri 200214 Padangsidimpuan. Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif. pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian adalah strategi guru dalam meningkatkan minat belajar
siswa kelas V di SD Negeri 200214 Padangsidimpuan. Dan oleh karna itu, objek penelitian untuk
meningkatkan minat belajar siswa dapat mencakup berbagai aspek yang berhubungan dengan proses
pembelajaran. jumlah siswa sebanyak 20 siswa dengan menggunakan strategi berbasis masalah,
dengan indikator perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan siswa, dan perhatian siswa. Adapun
hasil observasi terdapat 13 orang siswa yang memiliki minat belajar tinggi, dan terdapat 7 orang siswa
minat belajar masih tergolong rendah.

Kata Kunci: Strategi Guru, Guru,Minat Belajar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar yang ideal
di mana siswa dapat mencapai potensi terbaik mereka. Tujuan utama pendidikan adalah agar siswa
memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian yang kuat, kecerdasan yang baik, akhlak
mulia, dan keterampilan yang bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara mereka. Meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia dicapai melalui peningkatan proses pembelajaran di sekolah dan
peningkatan kualitas belajar siswa. Belajar adalah interaksi timbal balik antara pendidik dan siswa
selama proses pembelajaran (Harahap et al., 2025)

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik sedangkan mengajar adalah kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik. Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka interaksi adalah
suatu hal saling melakukan aksi dalam proses belajar mengajar yang di dalamnya terdapat suatu
hubungan antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut adalah suatu hal yang
telah disadari dan disepakati sebagai milik bersama dan berusaha semaksimal mungkin untuk
mencapai tujuan tersebut, dalam arti yang lebih sepesifik pada bidang pengajaran dikenal dengan
istilah interaksi edukatif (Khoiri & Mona Nopitasari, 2024)

Pembelajaran merupakan bentuk interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, siswa
dengan media pembelajaran, dan lingkungan untuk mencapai tujuan pendidikan seperti yang tertera
dalam undang-undang. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikanbergantung proses
pembelajaran dimana terdapat tiga komponen pembelajaran yaitu guru, materi pembelajaran, dan
siswa serta melibatkan sarana dan prasarana seperti metode, media pembelajaran dan penataan
lingkungan(Asmara et al., 2024)

Proses belajar mengajar yang baik ditandai adanya keterlibatan peserta didik secara
komprehensif, baik fisik, mental maupun emosional. Untuk itu dalam pembelajaran diperlukan
pendekatan, strategi, model dan metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
penguasaan pendekatan, strategi atau metode merupakan salah satu aspek yang tidak bisa diabaikan
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oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan (Kombang et al., 2022).

Minat merupakan dorongan dari dalam diri seseorang yang menimbulkan keterikatan atau
pemusatan perhatian yang besar, tanpa ada paksaan dan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya
serta dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar (Siregar et al., 2022).

Strategi pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dipilih atau direkayasa sedemikian rupa oleh
guru yang dapat memberikan siswa menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. guru mampu
menerapkan strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai harapan. Prinsip umum
penggunaan strategi pembelajaran tepat digunakan untuk mencapai semua tujuan dan semua keadaan
(Sutiko, M, S, 2021:45).

Dari hasil observasi pada tanggal 17 Februari 2025 di SD Negeri 200214 padangsidimpuan.
minat belajar adalah kesenangan seseorang terhadap pembelajaran, minat belajar sangat berpengaruh
terhadapat hasil belajar siswa dengan minat belajar yang tinggi, siswa dapat memproleh pengetauan
ataupun wawasan yang luas serta hasil belajara yang baik, jika minat belajar siswa kurang baik maka
siswa akan merasa malas belajar sehingga akan berdampak pada prestasi belajar, sebagai seorang guru
kelas, guru harus memahami minat belajar siswa yang berbeda beda.

Dalam meningkatkan minat belajar siswa guru harus memiliki strategi pembelajaran yang
bervariasi dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa, metode yang sering digunakan oleh guru
dalam pembelajaran berlangsung adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan demontrasi, upaya
guru dalam meningkatkan minat belajar adalah melakukan proses belajar mengajar lebih inovatif agar
siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran yang tengah berlangsung, agar suasana kelas lebih aktif
dan tidak monoton.

Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa yang berbeda beda seorang guru perlu
pendekatan terhadap siswa, selalu memberikan motivasi belajar kepada siswa, dengan menggunakan
metode pembelajaran yang nyaman, memberi penguatan kepada siswa berupa pujian dan nilai
tambahan kepada siswa yang aktif, sehingga menimbulkan minat belajar bagi siswa yang lainnya.

a. Pengertian Strategi Guru

Strategi pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rangkaian yang penting dalam
pendekatan sistem belajar mengajar, strategi pembelajaran berhubungan langsung dengan pemilihan
kegiatan pembelajaran yang dipandang efektif dan efisien dalam memberikan pengalaman belajar
untuk mencapai kompetensi dasar mata Pelajaran. Hal ini disebabkan karena setiap tujuan
pembelajaran memiliki karakteristik yang bersifat khusus, untuk menggambarkan kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Pada dasarnya tidak ada strategi
pembelajaran yang dipandang paling baik, karena setiap strategi pembelajaran saling memiliki
keunggulan masing-masing. Strategi pembelajaran yang dinyatakan baik dan tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu belum tentu baik dan tepat digunakan dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang lain (Hayaturraiyan, 2022:108).

Jenis-jenis strategi guru pada strategi pembelajaran ini terdapat banyak hal jenis- jenis atau
macam-macam, seorang guru dapat mengajarkan materi pembelajaran sehingga materi yang
disampaikan dapat diterima dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. Terdapat beberapa macam
jenis-jenis strategi pembelajaran yaitu, 1)strategi pembelajaran expositori, 2)strategi pembelajaran
penemuan, 3) strategi pembelajaran inguiry, 3) strategi pembelajaran berbasis masalah (Haudi
2021:87).

Istilah terkait dalam strategi pembelajaran ada beberapa istilah dalam pembelajaran yang
memiliki kemiripan makna, sehingga sering kali orang merasa bingung untuk membedakannya.
Adapun istilah-istilah tersebut sebagai berikut, 1) model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 2)
metode pembelajaran (Haudi, 2021:5)

Indikator strategi pembelajaran Indikator strategi guru adalah kriteria atau ukuran yang
digunakan untuk menilai efektivitas strategi pengajaran yang diterapkan oleh guru. Ini mencakup
aspek seperti persiapan sarana pembelajaran, pemilihan metode, dan kemampuan dalam
melaksanakan rencana pembelajaran, indikator strategi pembelajaran yaitu, 1)Diskusi, 2)Memberikan
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tugas, 3)Eksperimental, 4)Tanya jawab (Arifin, A, 2020:156-157).
b. Hakikat minat belajar

Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampua, namun juga bergantung pada apakah
seseorang memiliki tujuan penguasan (tujuan pembelajaran), yang fokusnya adalah mempelajari suatu
kemampuan baru dengan baik, atau tujuan kinerja, yang fokusnya adalah mendemostrasikan atau
memperlihatkan kemampuan kita pada orang lain (Yunita et al, 2022:26).

Minat belajar adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan
gairah seseorang untuk memenuhi kesedihannya dalam belajar. Minat belajar akan mempermudahkan
terciptanya konsentrasi dan pikiran siswa. Perhatian serta merta yang diperolah secara wajar dan tanpa
ada kekerasan dari luar akan memudahkan berkembangnya konsentrasi yaitu memusatkan pikiran
terhadap Pelajaran. Tanpa minat, konsentrasi terhadap Pelajaran akan sulit dikembangkan dan
dipertahankan (Ananda et al, 2020:144).

Minat merupakan alat motivasi utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa
dalam rentangan waktu tertentu. Jika pendidikan menghadapi persoalan rendahnya minat belajar siswa
maka kondisi ini akan menghambat tercapainya tujuan belajar yaitu untuk mencapai perubahan
kognitif, afektif, psikomotor pada dirinya. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan memiliki
dorongan yang kuat dan tekun untuk terus belajar meskipun dengan kondisi belajar dirumah.
membangkitkan minat belajar siswa terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan yaitu faktor internal,
faktor eksternal dan faktor emosional (Purti 2022:356).

Berdasarkan pengertian dari pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah sesuatu keinginan atau kemauan yang disertai dengan perhatian dan keaktifan yang
dilakukan pada suatu mata pelajaran yang pada akhirnya akan melahirkan rasa senang, timbul rasa
kepuasan dan terjadi perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan pencapaian tujuan
pembelajaran suatu mata pelajaran. Minat merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh
kepada usaha yang telah dijalankan seseorang. minat yang kuat akan memunculkan usaha yang teguh,
sunguh- sunguh, dan tidak menyerah dalam menghadapi sebuah rintangan, Jika seorang siswa
memiliki rasa ingin belajar, maka siswa akan cepat memahami dan mengingat ilmu dari pelajaran
tersebut.

Ciri-ciri minat pada dasarnya dapat dibagi ke dalam 2 macam, yaitu ciri minat secara lebih luas
atau umum dan ciri minat secara lebih khusus yaitu merujuk pada minat dalam belajar. Ciri minat
secara umum, meliputi Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, minat
timbul tergantung pada kegiatan belajar, minat timbul tergantung pada kesempatan belajar. Sedangkan
ciri-ciri minat secara khusus dalam aktivitas belajar antara lain adanya kemauan untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran, ada rasa suka dan senang padasesuatu yang diminati, memperoleh
suatu kebanggan dan kepuasan pada sesuatu yang diminati, mempunyai kecendrungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang sedang di pelajari secara terus menerus
(Nurhayati, 2020:112).

Faktor yang mempengaruhi minat belajar adalah segala hal atau kondisi, baik yang berasal dari
dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya, yang dapat meningkatkan atau menurunkan
keinginan siswa untuk belajar. Faktor yang mempengaruhi minat belajar merujuk pada berbagai
elemen atau kondisi yang dapat meningkatkan atau mengurangi ketertarikan dan motivasi siswa untuk
terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar, pendidik dapat merancang strategi dan pendekatan yang lebih efektif untuk meningkatkan
minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Faktor-faktor ini dapat dibedakan menjadi
beberapa kategori.

Menurut Yunita dkk (2022:30-31) minat belajar seseorang tidak timbul begitu saja tapia da
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Ada tiga macam faktor-faktor yang mempengaruhi minat
belajar yaitu, 1) faktor internal, 2) faktor eksternal, 3) faktor pendekatan pembelajaran. adapun
penjelasan faktor faktor yang mempengaruhi minat belajar sebagai berikut:

1) Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yang meliputi dua aspek yaitu:
a. Aspek fisiologis, kondisi jasmani dan tegangan otot yang menandai Tingkat kebugaran tubuh
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siswa. Hal ini dapat memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam pembelajaran.

b. Aspek psikologis, aspek psikologis adalah aspek yang berasal dari dalam diri siswa yang terdiri
dari, intelegensi, bakat siswa, sikap siswa, minat siswa, motivasi siswa

2) Faktor eksternal terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial.

a. Lingkungan sosial, lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sekolah, keluarga, Masyarakat dan
teman sekelas.

b. Lingkungan non sosial, lingkungan nonsosial terdiri dari Gedung sekolah dan letaknya, faktor
materi Pelajaran, waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal, alat-alat belajar.

3) Faktor pendekatan belajar

Faktor pendekatan belajar, yaitu segala sesuatu cara atau strategi yang digunakan siswa dalam
menunjang keefektifan dan efensiensi proses pembelajaran materi tertentu.

Indikator minat belajar Minat belajar memiliki beberapa indikator minat belajar yaitu, perasaan
senang, keterlibatan siswa, ketertarikan, perhatian siswa. Adapun penjelasan indikator minat belajar
sebagai berikut: 1) Perasaan senang, Perasaan senang, apabila seorang siswa memiliki perasaan
senang terhadap Pelajaran tertentu maka tidak aka nada rasa terpaksa untuk belajar. 2) Keterlibatan
siswa, keterlibata siswa, ketertarikan seseorang akan objek yang melibatkan orang tersebut senang dan
tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan objek tersebut. 3) Ketertarikan, ketertarikan
berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada suatu benda, orang, kegiatan atau
bias berupa pengalaman efektif yang diransang oleh kegiatan itu sendiri. 4) Perhatian siswa, minat dan
perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari- hari, perhatian siswa
merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang
lain (Nugroho dkk, 2020:44).

Upaya Meningkatkan Minat Belajar indikator minat belajar adalah tanda atau ukuran yang
digunakan untuk menilai sejauh mana siswa memiliki ketertarikan dan motivasi untuk terlibat dalam
proses pembelajaran. Indikator ini dapat membantu pendidik dalam mengidentifikasi tingkat minat
siswa dan merancang strategi yang sesuai untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Meningkatkan
minat belajar siswa, terdapa beberapa upaya yang dapat dilakukan: 1) Membentuk minat baru dengan
cara memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara satu materi Pelajaran lama dengan
materi Pelajaran yang baru. 2) Memberikan insentif dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran
berupa reward and punish. 3) Membangkitkan suatu kebutuhan, misalnya kebutuhan untuk
menghargai, keindahan, untuk mendapatkan penghargaan, dan sebagainya. 4) Menghubungkan
dengan pengalaman-pengalaman yang lampau. 5) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil
yang baik atau mengetahui sukses yang diperoleh siswa, sebab sukses akan menimbulkan rasa puas.

Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa Strategi guru adalah usaha seorang
pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar murid dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan tekun adalah faktor penentu keberhasilan murid di sekolah dan menjadi individu
yang terampil dalam bidangnya. terdapat beberapa Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar
siswa adalah sebegai berikut: 1) Berikan siswa untuk mengambil keputusan serta kontrol Ketika
seorang guru memberikan intruksi, hal ini sangat penting dalam memastikan siswa belajar dengan
baik. memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih beberapa opsi dan mengontrol apa yang
terjadi didalam kelas adalah pembelajaran aktif. 2) Ubah suasana belajar ruang kelas adalah tempat
yang sangat baik untuk belajar, tetapi jika terlalu sering dilakukan dapat menimbulkan perasaan bosan
pada peserta didik. untuk menghindari hal ini juga meningkatkan minat peserta didik dalam
mempelajari materi, guru dapat memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar di luar kelas,
hal ini dapat merangsang otak peserta didik dan membuka wawasan baru sehingga mereka semakin
termotivasi untuk belajar (Ayuni Z, 2023:3).

Dapat disimpulkan bahwa Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar merujuk pada
berbagai pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan oleh guru. untuk mendorong dan
memperkuat ketertarikan serta motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Strategi ini dirancang
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik, interaktif, dan relevan, sehingga siswa lebih
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terlibat dan bersemangat dalam belajar. Menerapkan strategi- strategi ini, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendukung, sehingga minat belajar siswa dapat meningkat
dan berdampak positif pada hasil belajar mereka.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriftif. metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksprimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi (Sugiyono, 2021:18).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200214 padangsidimpuan, jl. pangulu marah alam
WEK VI, kecamatan padang sidimpuan selatan, kota padangsidimpuan, kelas

V. atas persetujuan ibu kepala sekolah SD negeri 200214 Padangsidimpuan, yaitu ibu kamariati
marpaung S.Pd. dan dengan adanya kerjasama yang baik dengan wali kelas yaitu ibu Lamria siburian
S.Pd.

Informan dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 200214
Padangsidimpuan. Guru kelas yang bernama Ibu Lamria Siburian, S.Pd. Guru kelas adalah pihak-
pihak yang menyelenggarakan atau melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru kelas
diharapkan dapat memberikan data secara detail, lengkap, dan akurat tentang proses pembelajaran,
untuk meningkatkan minat belajar siswa di dalam kelas.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data tampa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2021;296). Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut: 1) observasi,
2) wawancara, 3) dokumentasi.

Dalam penelitian kualitatif teknik keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah
penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh. Uji keabsaan data dalam penelitian ini yang peneliti gunakan adalah dengan cara
triangulasi. Menurut Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2021:368).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti peneliti menggunakan triangulasi sumber, triangulasi
sumber untuk mengkaji kreabilitas data dengan dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diproleh melalui beberapa sumber.

Teknik analisi data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan dat yang
terkumpul. bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang denga teknik
triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. Teknik
analisis data yang digunakan peneliti yaitu: 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 4) penyajian data,
5) penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan rentan waktu kurang lebih 6 hari, terhitung dari
hari sabtu sampai hari jumat, terhitung dari tanggal 19 juli 2025 sapai dengan 25 juli 2025. Pada hari
sabtu 19 juli 2025 peneliti menyampaikan surat izin penelitian ke sekolah untuk diizinkan melakukan
penelitian serta menjelasakan maksud dan tujuan melakukan penelitian. Kemudian pada hari senin 21
juli 2025 peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas. Kemudian pada tanggal 22-25 juli 2025
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peneliti melakukan observasi minat belajar kepada siswa kelas V SD Negeri 200214. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi,wawancara dan dokumentasi, untuk
memperoleh data yang dibutuhkan peneliti. Adapun hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut:
a) Hasil observasi minat belajar siswa

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas V SD Negeri
200214 Padangsidimpuan yang berjumlah 20 siswa, peneliti memperoleh data mengenai bagaimana
minat belajar siswa dengan menggunakan lembar observasi. Adapun data hasil temuan observasi
minat belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh diatas mengenai bagaimana
minat belajar siswa kelas V SD Negeri 200214 Padangsidimpuan, dengan jumlah siswa sebanyak 20
siswa dengan menggunakan strategi berbasis masalah, dengan indikator perasaan senang, keterlibatan
siswa, ketertarikan siswa, dan perhatian siswa. Adapun hasil observasi terdapat 13 orang siswa yang
memiliki minat belajar tinggi, dan terdapat 7 orang siswa minat belajar masih tergolong rendah.
b) Hasil wawancara strategi guru

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti terhadap guru kelas V SD Negeri
200214 Padangsidimpuan dapat disimpulkan bahwa strategi yang guru gunakan dalam proses belajar
mengajar, Guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa,
dan materi yang diajarkan. Guru menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah untuk
mendorong siswa untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan bekerja sama dalam kelompok, untuk
mendukung pembelajaran dan memperhatikan perbedaan siswa dalam hal kemampuan dan gaya
belajar, guru menggunakan metode diskusi kelompok dan tanya jawab. Namun, mereka menghadapi
masalah seperti waktu yang lebih lama dan perbedaan minat siswa. Guru berusaha mengatasi masalah
ini dengan membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan memberikan bimbingan yang tepat. Respon
siswa terhadap strategi ini umumnya positif, dengan kemampuan berpikir kritis dan kepercayaan diri
yang meningkat. Sementara beberapa siswa awalnya pasif, mereka akhirnya menjadi aktif seiring
waktu. Strategi ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang dinamis dan interaktif dan
membantu siswa memahami materi secara mendalam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun, guru juga menyadari bahwa menerapkan strategi ini memerlukan waktu dan adaptasi agar
semua siswa terlibat secara optimal.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas V di SD Negeri 200214 Padangsidimpuan, dapat disimpulkan bahwa
strategi guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. Guru menggunakan
strategi pembelajaran berbasis masalah dengan memadukan metode diskusi kelompok dan tanya
jawab sehingga siswa menjadi lebih aktif, berani mengemukakan pendapat, serta mampu berpikir
kritis dalam proses pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas V terdapat 13 siswa yang memiliki
minat belajar tinggi, sedangkan 7 siswa masih memiliki minat belajar rendah. Minat belajar siswa
terlihat melalui indikator perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan, dan perhatian siswa
selama mengikuti pembelajaran. Strategi yang diterapkan guru mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif, menyenangkan, dan tidak monoton sehingga siswa lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Meskipun dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala seperti perbedaan kemampuan dan
minat siswa serta keterbatasan waktu pembelajaran, guru berupaya mengatasinya dengan memberikan
bimbingan, motivasi, dan pembagian kelompok belajar secara tepat. Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang digunakan guru terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SD
Negeri 200214 Padangsidimpuan.
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